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Angka Kematian Neonatal AKN merupakan salah satu indikator dalam menentukan derajat kesehatan ibu
dan anak. Data WHO menunjukkan AKN Indonesia sebesar 13,7 dan SDKI 2012 menyatakan sebesar 19,
yang mana memilki kontribusi terhadap 59 kematian bayi. AKB di tahun yan sama sebesar 32. Kondisi
selama kehamilan menjadi faktor penyebab umum kematian neonatal, sehingga program pelayanan
kesehatan ibu hamil menjadi penting dalam menurunkan AKN, seperti pemberian tablet besi dan suntik anti
tetanus. AKN disebabkan oleh beberapa hal, satu diantaranya adalah BBLR. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat asosiasi antara konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian BBLR dan pada
konsumsi keberapa akan berpengaruh terhadap penurunan rissko BBLR. Didapatkan dari analisis chi square
bahwa konsumsi tablet tambah darah sesuai dengan anjuran pemerintah yaitu minimal 90, tidak menunjukan
adanya hubungan, dengan p value= 0,415 dan nilai OR 1,072 95 CI 0,8441,366 . Pun setelelah dikontrol
dengan variabel usiaibu melahirkan, status sosial dan ekonomi, pendidikan ibu, paritas dan kehamilan
ganda, tetap menunjukkan asosiasi negatif. Peneliti mencoba mengubah cut off menjadi 150, maka
didapatkan konsumsi >150 asosiasi menunjukan positif p value= 0,032 dan OR 1,372 95 CI 1,027-1,833.
Setelah dilakukan analisis dengan memasukkan variabel kontrol, asosiasi yang ditunjukkan menjadi negatif
dan nilai OR menunjukan bahwa konsumsi tablet >150 memiliki 0,8 odds |ebih kecil untuk terkena BBLR.
Sehingga perlu ibu hamil perlu mengonsumsi secara rutin tablet tambah darah yang diberikan oleh petugas
kesehatan setempat setidaknya selama 5 bulan lebih dalam rangka menurunkan risiko terjadinya BBLR.
<hr><i>Neonatal mortality rate NMR is one of inidicators that determine the maternal and child health.
WHO shows that NMR in Indonesiais 13,7 and SDKI 2012 states 19, which has contribution to 59 infant
mortality. Infant Mortaliry Ratesis 32 at the same year. Bad conditions while mother was pregnant are
common cause of neonatal mortality, so maternal health care programs are important to reduce NMR, such
asiron tablets and anti tetanus injection. NMR is caused by several things, on of them is Low Birth Weight
LBW. Thisresearch aimsto know the association between iron tablets and the newborns with LBW and
which consumption the risk of newborns with low weight will be decrease. After analysed with chi square
consumption that government recommendation at |east 90 doesnt show any relationship with p value 0,415
and OR 1,072 95 CI 0,8441,366. Even after controlled by maternal ages, wealth index, maternal education,
parity, and multiple pregnancy. Researchers tried to convert the cut off to 150, and the result shows positive
p value 0,032 and OR 1,327 95 CI 1,027 1,833 . After controls variables in, the association became negative
with OR shows that consumption 150 has 0,8 odds smaller to LBW. So, pregnant women should consume
the iron tablets routinely at least 5 months, better more, to reduce the risk of LBW.</i>
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